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Abstrak 

Teknologi pada sistem informasi saat ini mempermudah pemrosesan informasi yang dibutuhkan sehingga informasi yang 
disebarkan dapat lebih mudah, jelas, cepat dan lengkap. Kelurahan Pagesangan merupakan instansi pemerintahan yang 
melayani masyarakat di Kelurahan Pagesangan, Kecamatan Mataram. Kelurahan Pagesangan dalam tatanan keilmuan, 
pelayanan publik dipandang sebagai suatu proses yang berkesinambungan dan saling keterkaitan yang dilakukan oleh 
pemerintah kelurahan untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk masyarakat. Namun perlu adanya platform guna 
memberikan informasi mengenai kebutuhan umum bagi masyarakat saat ini, banyak masyarakat yang bingung dalam 
mengurus surat-surat yang mereka butuhkan, dikarenakan minimnya informasi. Oleh karena itu dengan berkembangnya 
kemajuan teknologi ini, dibuatlah Sistem Informasi Company Profile Berbasis Android dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Dart framework Flutter agar masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan mengetahui segala sesuatu 
mengenai Kelurahan Pagesangan dengan jelas dan tanpa memerlukan banyak waktu. Metode yang digunakan adalah 
Waterfall dengan beberapa tahapan yang runtut dari analisis kebutuhan, desain sistem, coding dan testing, penerapan 
program, serta pemeliharaan. Pengujian menggunakan user acceptance testing yang di dalamnya terdapat pengujian 
black box dan kuesioner. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil bahwa responden yang 
merupakan lurah dan seluruh pegawai di Kelurahan Pagesangan setuju dengan sistem informasi profile company yang 
telah dibuat. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Teknologi pada sistem informasi saat ini mempermudah pemrosesan informasi yang dibutuhkan sehingga 
informasi yang disebarkan dapat lebih mudah, jelas, cepat, dan lengkap[1]. Saat ini penggunaan teknologi banyak 
dimanfaatkan sebagai sistem informasi, salah satunya adalah dengan menggunakan teknologi mobile, informasi 
dapat diakses tanpa adanya batasan ruang dan waktu. 

Kelurahan Pagesangan merupakan instansi pemerintahan yang melayani masyarakat di Kelurahan 
Pagesangan, Kecamatan Mataram. Kelurahan sebagai organisasi pemerintahan yang paling dekat dan berhubungan 
langsung dengan masyarakat merupakan ujung tombak keberhasilan pemerintahan kelurahan dalam meningkatkan 
pelayanan publik kepada masyarakat, di mana kelurahan terlibat langsung dalam memberikan pelayanan itu. 
Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat Daerah Kabupaten/daerah Kota di bawah Kecamatan. 
Kelurahan merupakan perangkat Kecamatan yang dipimpin oleh kepala kelurahan. Pembentukan Kelurahan 
ditetapkan dengan Peraturan Daerah[2]. 

Kelurahan Pagesangan dalam tatanan keilmuan, pelayanan publik dipandang sebagai suatu proses yang 
berkesinambungan dan saling terkait yang dilakukan oleh pemerintah kelurahan untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik untuk masyarakat. Terutama dalam mengatur, mengelola, dan menyelesaikan berbagai urusan Pelayanan 
Publik untuk kepentingan Bersama. Namun perlu adanya platform guna memberikan informasi mengenai kebutuhan 
umum bagi masyarakat saat ini, banyak masyarakat yang bingung dalam mengurus surat-surat yang mereka 
butuhkan, dikarenakan minimnya informasi. Sehingga membuat masyarakat perlu mendatangi kelurahan secara 
langsung. Tentu ini menyebabkan penyampaian informasi menjadi tidak efektif dan efisien dikarenakan pihak 
kelurahan harus menyampaikan informasi yang sama berulang ulang sehingga menghabiskan banyak waktu.  

Oleh karena itu, dengan berkembangnya kemajuan teknologi sekarang ini, Kelurahan Pagesangan perlu 
memberikan informasi tentang profil kelurahan, organisasi, serta pelayanan yang dimiliki kelurahan melalui sebuah 
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sistem informasi berbasis Android mengingat pengguna smartphone yang kian meningkat setiap harinya. Dengan 
sebuah aplikasi mobile, masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan mengetahui segala sesuatu mengenai 
Kelurahan Pagesangan dengan jelas dan tanpa memerlukan banyak waktu.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Company Profile 

Company profile yaitu gambaran umum mengenai diri suatu perusahaan yang hendak melakukan serangkaian 
promosi terpadu melalui sebuah buku atau media Iain[3]. Company profile menyampaikan dan menginformasikan 
tentang nilai-nilai positif suatu perusahaan, lembaga atau instansi baik pemerintah maupun swasta, agar 
mendapatkan suatu tanggapan yang positif(simpati dari masyarakat), sehingga keberadaan perusahaan bisa di terima 
oleh masyarakat[4]. 
b. Sistem Informasi 

Sistem digunakan untuk menjelaskan beberapa komponen-komponen yang berkaitan antara satu sama lain yanng 
bekerja bersama-sama guna mencapai tujuan umum, yaitu menerima masukan-masukan serta menghasilkan 
keluaran-keluaran pada suatu proses transformasi yang terorganisir[5]. Sedangkan sistem informasi merupakan 
suatu sistem yang bertujuan untuk pengolahan kebutuhan transaksi harian guna mendukung fungsi operasi 
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk menyediakan kebutuhan 
kepada pihak luar dengan informasi yang akan diperlukan dalam pengambilan keputusan[6]. Pada sistem yang telah 
dibuat dapat dilakukan berbagai aktivitas seperti menyimpan, mengambil, mengubah, mengolah dan 
mengkomunikasikan informasi yang akan diterima oleh sistem informasi atau peralatan sistem lainnya[7]. 
c. Aplikasi Mobile 

Menurut Buyens, aplikasi mobile berasal dari kata application dan mobile. Application berarti penerapan, 
lamaran, penggunaan. Dalam konteks teknologi informasi, aplikasi adalah program siap pakai yang dibuat untuk 
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain, sedangkan mobile berarti perpindahan dari suatu 
tempat ke tempat yang lain. Aplikasi mobile adalah sebuah aplikasi yang terdapat pada perangkat mobile seperti 
PDA, smartphone, ataupun telepon seluler. Aplikasi mobile memungkinkan pengguna melakukan berbagai aktivitas 
secara mobile. Aktivitas yang dimaksud mulai dari bermain video game, mengerjakan pekerjaan  kantor, browsing, 
sampai berbelanja[8]. 
d. Android 

Android adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis Linux. Android menyediakan platform terbuka 
bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh berbagai jenis piranti 
bergerak[9]. Saat ini, sistem operasi Android tidak saja berjalan di perangkat mobile seperti telepon dan tablet, tetapi 
juga televisi bahkan jam tangan. Aplikasi Android secara native dibangun menggunakan bahasa pemrograman Java, 
namun pada perkembangannya kita dapat menggunakan bahasa pemrograman lain dalam membuat aplikasi 
Android. 
e. Dart 

 Dart adalah bahasa pemrograman yang diproduksi oleh Google, dirancang oleh Lars Bak dan Kasper Lund. 
Dart pertama kali dikenalkan pada 10 Oktober 2011[10]. Dart dapat digunakan untuk membuat aplikasi server 
(berbentuk command-line interface), web, maupun mobile (Android dan iOS). Aplikasi Dart dieksekusi secara 
langsung melalui Dart Virtual Machine (VM) tanpa melalui proses penerjemahan ke kode objek (bytecode) terlebih 
dahulu.  
f. Flutter 

Flutter adalah mobile app SDK milik Google di mana developer dapat membuat aplikasi untuk IOS dan Android 
dengan menggunakan bahasa dan source code yang sama[11]. Bahasa yang digunakan pada Flutter adalah bahasa 
pemrograman Dart. Pada Flutter, developer dapat membuat aplikasi secara native dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Dart. Flutter juga mempunyai widget-nya sendiri. Dengan didukung oleh Google, Flutter dapat 
berkembang sangat cepat dan dapat bersaing dengan Xamarin, React Native, dan framework mobile lainnya. 
g. UML 

Unified Modelling Language merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada objek. UML diagram 
memiliki tujuan utama untuk membantu tim pengembangan proyek berkomunikasi, mengeksplorasi potensi desain, 
dan memvalidasi desain arsitektur perangkat lunak atau pembuat program[12]. UML adalah bahasa yang 
menggambarkan cara kerja maupun struktur menggunakan konsep OOP (Object Oriented Programming), sehingga 
dapat dilihat dari struktur data yang diberikan[13]. 
h. Use Case Diagram 
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Use case diagram adalah pemodelan untuk melakukan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat[14]. Use 
case mendeskripsikan interaksi tipikal antara para pengguna sistem dengan sistem itu sendiri, dengan memberi 
sebuah narasi tentang bagaimana sistem tersebut digunakan. Use case diagram menampilkan aktor mana yang 
menggunakan use case mana, use case mana yang memasukkan use case lain, dan hubungan antara aktor dan use 
case. 
i. Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram adalah menggambarkan aliran kerja atau aktifitas dari sebuah sistem 
atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak[15]. Diagram ini sangat mirip dengan flowchart karena 
memodelkan workflow dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya. Pembuatan activity pada awal pemodelan proses dapat 
membantu memahami keseluruhan proses. Activity diagram juga digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 
beberapa use case. 

3. METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 
3.1 Metode Perancangan Sistem 

Pada menyelesaikan aplikasi untuk pengabdian ini metode yang digunakan adalah metode waterfall. Metode 
waterfall menjadi metode yang merancang sistem secara berurutan dimulai dari perancangan hingga maintenance. 
Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang runtut yaitu analisis kebutuhan, desain 
sistem, penulisan kode program, pengujian program dan penerapan program dan pemeliharaan. Alur dari metode 
waterfall dapat dilihat pada gambar di bawah. 

 
Gambar 1. Metode penelitian waterfall 

Metode waterfall menjadi salah satu jenis model pengembangan aplikasi dengan pendekatan yang sistematis. 
Dalam pengembangannya, metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang runtut yaitu analisis kebutuhan, desain 
sistem, penulisan kode program, pengujian program, dan penerapan program dan pemeliharaan. Proses pembuatan 
sistem informasi company profile Kelurahan Pagesangan dimulai dengan melakukan identifikasi masalah yang ada 
pada kelurahan tersebut melalui wawancara dan observasi ke kantor Kelurahan Pagesangan. Dari hasil wawancara 
dan observasi ke lokasi diputuskan informasi-informasi yang akan ditampilkan di dalam sistem yang akan dibuat. 
Kemudian dilanjutkan dengan analisis kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan sistem. Selanjutnya dilakukan 
perancangan sistem, jika telah selesai dilakukan pembuatan sistem. Setelah program selesai dibuat, kemudian 
dilakukan implementasi dan testing dari sistem yang dibuat. Jika program berhasil, maka akan dilanjutkan dengan 
sosialisasi dan penyerahan sistem kepada pihak Kelurahan Pagesangan, namun sebaliknya jika program belum 
berhasil, maka akan dilakukan perbaikan dimulai dari perancangan sistem, dan akan terus diulang sampai program 
berhasil dan selesai. 

 
3.2 Desain Sistem 
Pada sistem informasi company profile Kelurahan Pagesangan berbasis web memiliki diagram sebagai berikut: 
3.2.1 Use Case Diagram 
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Gambar 2. Use case diagram user 

Gambar 2 merupakan use case diagram dari Sistem Informasi Company Profile Kelurahan Pagesangan yang 
dibuat hanya memiliki satu actor yaitu user, di mana user tersebut dapat melihat visi dan misi, jadwal kerja, struktur 
organisasi, tupoksi organisasi, pelayanan kelurahan, dan melihat perihal aplikasi. Pengunjung dapat melakukan 
semua proses tersebut tanpa login atau memiliki akun terlebih dahulu. 
3.2.2 Activity Diagram 
Berikut merupakan activity diagram dari sistem informasi company profile Kelurahan Pagesangan: 
a. Proses Melihat Visi dan Misi 

 
Gambar 3. Activity diagram visi dan misi 

Pada Gambar 3 merupakan activity diagram dari proses melihat visi dan misi. Berdasarkan activity diagram 
tersebut, sistem akan menampilkan halaman home yang berisikan 6 tombol pilihan yang memiliki kejadian yang 
berbeda, salah satunya adalah tombol visi dan misi. Ketika tombol tersebut ditekan, maka tampilan user beralih ke 
halaman visi dan misi sehingga user dapat melihat data visi dan misi tersebut. 
b. Proses Melihat Tupoksi Organisasi 

 
Gambar 4. Activity diagram tupoksi organisasi 
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Pada Gambar 4 merupakan activity diagram dari proses melihat tupoksi organisasi. Berdasarkan activity 
diagram tersebut, sistem akan menampilkan halaman home yang berisikan 6 tombol pilihan yang memiliki 
kejadian yang berbeda, salah satunya adalah tombol struktur organisasi. Ketika tombol tersebut ditekan, maka 
tampilan user beralih ke halaman tupoksi organisasi sehingga user dapat melihat dokumen tupoksi organisasi 
tersebut. 

c. Proses Melihat Tentang Aplikasi 

 
Gambar 5. Activity diagram tentang aplikasi 

Pada Gambar 5 merupakan activity diagram dari proses melihat tentang aplikasi. Berdasarkan activity 
diagram tersebut, sistem akan menampilkan halaman home yang berisikan 6 tombol pilihan yang memiliki kejadian 
yang berbeda, salah satunya adalah tombol tentang aplikasi. Ketika tombol tersebut ditekan, maka tampilan pop up 
muncul menampilkan perihal aplikasi. 
3.3 Implementasi Sistem 
3.3.1 Implementasi Interface Sistem 
Berikut adalah implementasi tampilan (interface) program dari sistem evaluasi komunikasi dan stakeholder 
a. Home Screen 

 
Gambar 6. Home Screen 

Pada Gambar 6 merupakan implementasi dari halaman home screen pada sistem informasi company profile 
pada Kelurahan Pagesangan. Pada halaman ini ditampilkan alamat dan telpon dari Kelurahan Pagesangan dan 6 
tombol pilihan navigasi yang ditampilkan secara grid. 
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b. Visi dan Misi Screen 

 
Gambar 7. Visi dan Misi Screen 

Pada Gambar 7 merupakan implementasi dari halaman visi dan misi pada sistem informasi company profile 
pada Kelurahan Pagesangan. Pada halaman ini ditampilkan visi dan misi dari Kelurahan Pagesangan. 
 

c. Pop Up Tentang Aplikasi 

 
Gambar 8. Pop up tentang aplikasi 

Pada Gambar 8 merupakan implementasi dari pop up tentang aplikasi pada sistem informasi company profile 
pada Kelurahan Pagesangan. Pada halaman ini ditampilkan pop up perihal aplikasi dari Kelurahan Pagesangan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Testing sistem informasi company profile pada Kelurahan Pagesangan menggunakan metode user 

acceptance testing. Metode user acceptance testing menggunakan black box testing dan kuesioner dalam 
pengujiannya. Berikut hasil dari testing yang telah dilakukan: 
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4.1 Black Box Testing 
Metode pengujian black box merupakan metode pengujian yang menguji fungsi-fungsi di dalam sistem untuk 

menentukan apakah fungsi-fungsi tersebut sudah berjalan sesuai harapan atau tidak. Berdasarkan pengujian black 
box yang telah dilakukan pada seluruh fitur yang terdapat dalam sistem, fitur-fitur tersebut diuji dengan berbagai 
data masukan. Sehingga didapat kesimpulan bahwa fitur-fitur yang ada pada sistem informasi company profile pada 
Kelurahan Pagesangan telah berjalan dengan baik. 
4.2 Kuisioner 

Pengujian dengan menggunakan kuesioner dilakukan dengan cara mencari responden yang merupakan 
operator dan guru untuk melakukan uji coba sistem dan menjawab pernyataan pada kuesioner yang diberikan. 
Parameter pengujian yang digunakan pada metode ini adalah: 
a. Apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan Kelurahan Pagesangan? 
b. Apakah sistem yang dibuat mudah digunakan? 
c. Dalam tata letak (desain), apakah sistem mudah untuk dipahami? 
Responden akan diberikan pilihan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di atas, yaitu:  
a. Sangat Tidak Puas 
b. Tidak Puas 
c. Netral 
d. Puas 
e. Sangat Puas 

Hasil rekapitulasi jawaban responden dihitung dari jawaban berdasarkan pengisian kuesioner dari masing-
masing pernyataan. Berikut pada Gambar 8 merupakan grafik persentase jawaban rata-rata hasil pengujian dari 8 
responden dari lurah dan seluruh pegawai di Kelurahan Pagesangan: 

 
                                              Gambar 9. Persentase hasil pengujian 

Pada Gambar 9 merupakan hasil dari persentase pengujian dari kuesioner yang diberikan, di mana setelah 
dilakukan perhitungan dan didapatkan hasil rata-rata point kepuasan dari semua pernyataan bahwa untuk point 3 
yang berarti “Netral” memiliki nilai sebesar 15,625%, untuk point 4 yang berarti “Puas” memiliki nilai sebesar 
53,125%, dan untuk point 5 yang berarti “Sangat Puas” memiliki nilai sebesar 31,25%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengguna merasa puas atas sistem yang telah dibangun. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Pengabdian kepada Masyarakat di Kelurahan Pagesangan didapatkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Sistem informasi company profile pada Kelurahan Pagesangan dapat digunakan untuk mengetahui informasi 

mengenai kelurahan. 
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2. Fitur-fitur yang terdapat pada sistem informasi company profile ini, seperti informasi kelurahan, pelayanan, 
struktur, dan tupoksi organisasi. 

3. Sistem informasi company profile Kelurahan Pagesangan memiliki satu pengguna saja. 
4. Kepuasan client terhadap sistem informasi yang telah dibuat dapat dilihat dari respon client terhadap 

pertanyaan yang ada pada kuisioner yang telah diberikan, dari hasil responden didapatkan. 
 

5.2. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan penulis agar Sistem Informasi Company Profile berbasis Android ini 

menjadi lebih baik di masa yang akan datang adalah sebagai berikut: 
1. Menambah satu actor lagi yaitu admin supaya data yang ditampilkan nantinya dapat dikelola secara dinamis 

dan selalu up to date. 
2. Melakukan perbaikan pada tampilan serta menambahkan fitur-fitur baru untuk dapat lebih menunjang kinerja 

mengikuti perkembangan teknologi yang selalu update. 
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